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BEBERAPA TUMBUHAN INDONESIA SEBAGAI
SUMBER SAPONIN POTENSIAL

Laode Rijai
Kelompok Peneliti Kimia Bahan Alam Hayati, Universitas Mulawarman, Samarinda

ABSTRAK

Saponin adalah kelompok senyawa alami hayati yang memiliki sifat bioaktif dan
farmakologis yang sangat bervariasi. Sifat bioaktif dan farmakologis saponin yang
telah diketahui adalah antimicrobial, fumgicidal, antibacterial, antiviral, cytotoxic,
antitumour, Piscicidal, Molluscicidal, insecticidal, antifeedant, anthelmintic, diuretic,
menurunkan  permeabilitas membran plasma sel (kardiovaskuler), anti-inflammatory,
antiexudative, antioedematous, antiuicer, analgesic, immunomodulation, antipyretic,
aktivitas adaptogenic, aktivitas sedative, aktivitas miscellanous. Beberapa tumbuhan liar
Indonesia diketahui mengandung saponin yang cukup banyak antara lain biji
Chydenanthus excelsus, biji Barringtonia asiatica, kulit batang Albizia saponaria, dan kulit
batang Scorodocorpus boeneensis. Biji Chydenanthus excelsus mengandung saponin
kasar sekitar 46.5%, biji Barringtonia asiatica 42.5 %, dan kulit batang Scorodocorpus
borneensis mengandung 42.5%. Tumbuhan C. excelsus ditemukan di kepulauan Buton
Indonesia, B. asiatica ditemukan di seluruh Indonesia, Albizia saponaria di Sulawesi,
dan S. borneensis dari dataran rendah Kalimantan Timur. Tumbuhan-tumbuhan
tersebut perlu dilakukan penelitian yang mendalam terutama sebagai bahan obat-
obatan.

PENDAHULUAN

Potensi suatu tumbuhan obat tergantung pada jenis dan jumlah konstituen kimia
yang terkandung di dalamnya. Konstituen kimia yang memberikan sifat bioaktif obat-
obatan adalah kelompok alkaloid, flavanoid, terpen-terpen, asam-asan organik, dan saponin
(Bruneton, 1999; Hostettman dan Marston, 1995). Saponin suatu kelompok senyawa yang
potensial karena memiliki keragaman bioaktif yang sangat banyak. Kimia saponin adalah
bentukan kelompok senyawa steroid atau triterpen yang terglikolisasi secara enzimatik
membentuk senyawa-senyawa glikosida steroid atau glikosida triterpen. Struktur kimia
saponin menunjukkan optis aktif dengan atom C kiral yang banyak, membentuk struktur
konformasi pada bagian gula maupun sapogeninnya, terdapat banyak substituen hidroksil,
karboksil, teresterifikasi, amina, dan berbagai substituen lainnya. Saponin yang tersubstitusi
nitrogen dikenal dengan saponin alkaloid. Sifat optis aktif dan struktur konformasi tersebut
yang mehyebabkan memiliki variasi bioaktif yang banyak dan juga variasi senyawa yang
banyak. Oleh karena itu dalam penelitian saponin sangat menarik karena berpeluang

menemukan senyawa baru dengan sifat bioaktif yang sangat beragam (Rijai, 2006).
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PEMBAHASAN

Biaoktif dan farmaklogis saponin sangat beragam yaitu sebagai antimicrobial,
fungicidal, antibacterial, antiviral, Cytotoxic, antitumour, -Piscicidal, Molluscicidal,
insecticidal, antifeedant, Anthelmintic, diuretic, menurunkan permeabilitas membran
plasma sel (Cardiovasculer), anti-inflammatory, antiexudative, antioedematous, antiulcer,
analgesic, immunomodulation, antipyretic, aktivitas adaptogenic, aktivitas sedative,
aktivitas miscellanous (Hostettman dan Marston, 1995). Setiap jenis saponin dapat memiliki
multi bioaktif/farmakologis sehingga perlu dilakukan identifikasi terhadap beberapa jenis
bioaktif dan farmakologis tersebut. Keunggulan lain saponin adalah sangat polar sehingga
larut baik dalam air. Sifat kelarutan memudahkan penggunaannya jika sebagai obat ataupun
fungsi lainnya karena terekstraksi baik dalam air.

Gambar 1 berikut adalah contoh senyawa saponin dari Barringtonia asiatica.
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Gambar 1. Saponin triterpen dari biji Barringtonia asiatica (Rumampuk, 2001)

Saponin tersebar luas hingga 79% tumbuhan (Chen dan Snyder dalam Colegate dam
Molyneux, 1993). Saponin telah ditemukan dari berbagai genus seperti; Barringtorss
(Lecythidaceae), Trevesia (Araliaceae), Acanthophyllum (Caryophyllaceae), Isolatoceress
(Cacteceae), Zygophyllum (Zygophylaceae), Maesa (Myrsinaceae), (Jiang et al., 199894
Menurut Bruneton (1999) saponin steroid umumnya ditemukan pada famili Liliaceas
Agavaceae, Dioscoreaceae, Fabaceae, Solanaceae, sedangkan saponin triterpen banyak
ditemukan pada famili Lecythidaceae, Araliaceae, Cucurbitaceae, Caryophyllaceae,
Primulaceae, dan Rosaceae. Saponin dalam tumbuhan tersebar pada daun, akar,

batang, kulit, batang, dan biji (Robinson, 1991). Tumbuhan-tumbuhan tersebut di
banyak ditemukan di Indonesia.

11

Beberapa tumbuhan Indonesia yang mengandung saponin kasar dengan
tinggi adalah biji, kulit batang, dan daun Chydenanthus excelsus, biji Barringtonia asiatica,
batang Albizia saponaria, kulit batang Barringtonia sarcostachys, dan kulit batang Sc
boeneensis. Biji Chydenanthus excelsus mengandung saponin kasar sekitar 46.5%,
batannya 27.6%, daun 15.4%, biji Barringtonia asiatica 42.5 %, kulit batang Sco
borneensis mengandung 42.5%, kulit batang Barringtonia sarcostachys 40,5%, kulit
Albizia saponaria (15.8%). Tumbuhan C. excelsus ditemukan di kepulauan Buton Ind
asiatica ditemukan di seluruh Indonesia, Albizia saponaria di Sulawesi, S. borneenss
dataran rendah Kalimantan Timur, dan Barringtonia sarcostachys dari Kalimantan
Tumbuhan-tumbuhan tersebut perlu dilakukan penelitian yang mendalam terutama

bahan obat-obatan karena telah terbukti mengandung saponin.
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Salah satu tumbuhan yang sangat potensial sebagai sumber saponin adalah
Chydenanthus excelsus yang ditemukan di Kepulauan Buton, Indonesia. Menurut Harriman
(1997) tumbuhan tersebut adalah tumbuhan langka yang hanya ditemukan di kepulauan
Andaman, Myanmark dan kepulauan Buton, Indonesia. Bijinya digunakan oleh masyarakat
sebagai racun ikan laut dan kulit batangnya digunakan untuk meracuni babi liar. Biji
tumbuhan tersebut telah terbukti mengandung saponin kasar sekitar 46.5 %, telah diisolasi
12 senyawa saponin dari fraksi n-butanol dan tiga di antaranya telah ditentukan strukturnya
dengan baik dan merupakan senyawa baru (Rijai et al., 2004; ibid., 2005).

Gambar 2 berikut adalah senyawa saponin yang ditemukan dari biji C. excelsus.
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Gambar 2. Beberapa saponin triterpen dari Biji Chydenanthus excelsus (Rijai, 2004)
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Ekstrak kasar, fraksi etilasetat, dan fraksi n-butanol biji C. excelsus aktif terhadap
Artemia salina, aktif terhadap beberapa jamur patogen tanaman seperti: jamur Alterinaria
porri, Fusarium oxysporum, dan Colletotrichum gloeosporioides; bersifat antibakteri patogen
tanaman yaitu bakteri Ralstonia solanacearum, Xanthomonas compestris pv vesicatoria, Erwinia
carotovora, dan Clavibacter michiganense (Rijai et al., 2003).

Tumbuhan C. excelsus berbuah secara terus menerus atau tidak bermusim, berbuah
sangat banyak, daur hidupnya atau mulai berbuah pada umur 4-5 tahun dan tumbuh secara
berkelompok. Tumbuhan tersebut mudah dibudidayakan. Gambar 3 berikut adalah contoh

tumbuhan C. excelsus yang ditemukan di hutan pantai, Buton, Indonesia.

Buah C. excelsus
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Kulit buah, biji, dan serbuk biji C. excelsus

Gambar 3. Profil tumbuhan C. excelsus yang ditemukan di kepulauan Buton, Indonesia

Berdasarkan profil botani dan kimia tumbuhan C. excelsus merupakan tumbuhan
potensial yang dilakukan penelitian secara mendala mendalam terutama aspek bioaktif dan
farmakologis bijinya. Jika biji kolowe ditemukan suatu bioaktif yang potensial sebagai obat-
obatan, maka tumbuhan tersebut lebih memberikan prospek pemanfaatan yang bernilai
ekonomi dan ekologis karena dari segi bahan baku dapat dilakukan dengan cara budidaya
dan bagian yang berpotensi adalah buah yang tidak mengganggu kelangsungan hidupnya

jika dimanfaatkan secara besar-besaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, disimpulkan bahwa:

1. Saponin adalah kelompok senyawa alami potensial karena memiliki sifat bioaktif dan
farmakologis yang sangat beragam

2. Beberapa tumbuhan Indonesia telah terbukti mengandung saponin kosentrasi tinggi

3. Tumbuhan yang mengandung saponin sangat potensial adalah kolowe (C. excelsus) yang

ditemukan di kepulauan Buton, Indonesia
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